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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Opini Publik Warga Kota Medan Terkait Transaksi
Non Tunai Menggunakan Kartu Tol Elektronik”. Meningkatnya jumlah
kemacetan pada saat transaksi di gerbang tol membuat pemerintah dan pihak
pengelola jalan tol yaitu PT. Jasa Marga mengambil sikap dengan cara menghapus
seluruh gerbang tol manual menjadi otomatis menggunakan kartu tol elektronik.
Sistem non tunai yang diterapkan ini dianggap mampu mengurangi kemacetan pada
gerbang tol karena hanya memakan waktu tidak lebih dari 10 detik. Berbeda dengan
sistem tuna yang masih mengandalkan petugas yang perkiraan kesdahaan
menghitung biaya kembalian padatransaksi masih sering terjadi.

Berdasarkan latar belakang masaah diatas, permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana opini warga Kota Medan tentang transaksi non
tunai menggunakan kartu tol elektronik?’. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan warga Kota Medan mengenai kartu tol elektronik,
untuk mengetahui sikap warga Kota Medan mengenai kartu tol elektronik dan untuk
mengetahui perilaku warga Kota Medan mengenai kartu tol elektronik. Teori-teori
yang dibahas di dalam penelitian ini adalah opini publik, transaksi non tunai, dan
kartu tol elektronik.

Penelitian ini  menggunakan metode deskripsi dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah warga Kota Medan yang
tingga di Komplek Pondok Surya, lingkungan VI, Kelurahan Helvetia Timur.
Berdasarkan data yang diperoleh, kartu keluarga yang terdaftar di Kelurahan Helvetia
Timur ialah sebanyak 419 kartu keluarga. Penentuan sampel digunakan rumus Sovin
dengan tingkat kesalahan 10% dan dengan tingkat kepercayaan 90% sehingga
diperoleh sampel sebanyak 100 orang. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan dua cara yaitu kuesioner, yakni dengan memberikan
sgumlah pertanyaan yang ditulis yang harus dijawab secara tertulis pula oleh
responden. Kedua melalui studi kepustakaan, yakni penelitian yang dilakukan dengan
cara menghimpun data-data dari buku-buku serta bacaan yang relevan dan
mendukung penelitian atau berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Teknik
analiss data yang digunakan dalam penelitian ini adalah andisis tabel tunggal.

Hasil penelitian ini menunjukkan ha yang positif bahwa mayoritas responden
memahami mengena kartu tol elektronik. Mayoritas responden juga memiliki sikap
dan perilaku yang positif dalam penggunaan kartu tol elektronik.

Kata Kunci: Opini Publik, Transaksi Non Tunai, Kartu Tol Elektronik



KATA PENGANTAR
Bismillahirrohmanirrohim

Alhamdulillahirabbil’ aamin, segala puji bagi Allah SWT atas berkat, rahmat,
taufik dan hidayah-Nya, penyusunan skripsi yang berjudul “ Opini Publik Warga
Kota Medan Terkait Transaks Non Tunai Menggunakan Kartu Tol
Elektronik” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam tak lupa penulis
panjatkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang telah memberikan jalan
dan menuntun umatnya dari jalan yang gelap menuju jalan yang terang yang disinari
oleh nur iman dan isam. Ucgpan terimakasih terdalam kepada kedua orang tua
penulis tercinta, ibunda Yusni, ayahanda Rustam Idris, serta kakak-kakak penulis
Novita Coryani, Danny, Ridho, dan Ken Rio. Terimakasih banyak telah memberikan
banyak nasehat, dukungan moral, dukungan materil, serta doa yang tidak putus-
putusnya kepada penulis.

Skrips ini disusun untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan dalam
memperoleh gelar Sarjana lImu Komunikasi pada Fakultas [Imu Sosia dan Iimu
Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Daam proses penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh dukungan, motivasi
dan bantuan dari berbagai pihak oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Rudianto, S.Sos., M.S sebagai PIt Dekan Fakultas [Imu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



. Alm. Bapak Tasrif Syam., Drs,, M.Si sebagai Dekan Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik Unniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara

. Bapak Yan Hendra, M.Si.,Dr. sebaga dosen pembimbing akademik
sekaligus dosen pembimbing skripsi penulis yang sabar dan senantiasa
telah meluangkan waktu dan pikirannya yang sangat berharga untuk
memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini.

. Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos., M.l.Kom. sebagai Ketua Program
Studi IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik
Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Bapak Akhyar Anshori, S.Sos., M.|.Kom. sebagai Sekretaris Program
Studi IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Seluruh dosen yang ada di Fakultas Ilmu Sosia dan Ilmu Politik yang
sudah memberikan ilmu yang bermanfaat serta memberikan
pengetahuan yang bermanfaat buat kedepannya

. Seluruh staff biro Fakultas IlImu Sosid dan IImu Politik yang telah
memberikan informasi, bantuan administrasi dan birokasi kepada
penulis.

. Bapak Nazli, selaku Kepala Lingkungan VI yang telah memberikan

izin kepada penulis untuk menyebar angket di Komplek Pondok Surya.

. Kepada sahabatku tercinta Atan-atanku, DANM, Muceh, Oscar,

Ewews (Amel, Dinda, Dea, Devi) dan Mermaid (Yopi, Andre, dan



Atak) serta teman-teman stambuk 2014 FISIP UMSU atas segaa
bentuk dukungan yang telah diberikan kepada penulis.

10. Senior-senior di FISIP UMSU yang telah bersedia meluangkan
waktunya memberikan masukan kepada penulis.

Penulis juga tidak lupa untuk meminta dibukakan pintu maaf yang sebesar-
besarnya jika dalam penulisan skripsi ini terdapat ha yang kurang berkenan. Penulis
hanya dapat mendoakan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dengan tulus
dalam penyusunan skrips ini dan semoga menjadi ama shaleh yang akan dibalas
oleh Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan guna
melengkapi segala kekurangan dan keterbatasan dalam penyusumam skripsi ini.
Akhir kata semoga skrips ini memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.

Wasaalamu’ alaikum Wr. Wb

Medan, 9 Maret 2018

AnnisaMaulida



DAFTARISI

ABSTRAK ettt eb e enes [
KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR TSI oottt Y
DAFTAR TABEL .ottt Vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt iX
BAB | PENDAHUL UAN
11 Latar Belakang Masalah..........coeiiiiniiinnccseeeeeses s 1
1.2 RUMUSBN MBSAIAN.......cciieciiececee st 6
1.3 Pembatasan Masalan...........ccoieeininiincesee s 6
14 Tujuan Penelitian ...t 6
15 Manfaat Penelitian ........coeeoiiieiiiese s 7
1.5.1 Manfaat TEONIS. ..o 7
1.5.2 Manfaat PrakliS........cocovueinnineeeieneseieesesseeeesee e 7
1.6  SistematikKaPenuUliSan ... 8
BABII URAIANTEORITIS
2.1 OPINi PUBITK ...t 9
2.1.1 Pengertian OpiNi.....c..cceeeeerereieisessieeesesise e s 9
2.1.2 Pengertian PUBITK.........coooiiiiisesriceseee e 9
2.1.3 Pengertian Opini PUBITK ..o 11
2.1.4 Faktor Pemicu Munculnya Opini PUbliK...........c.ccoconnnieciinenene. 14
2.1.5 Unsur-unsur Opini PUBITK ..o 15
2.1.6 Proses Pembentukan Opini PUBIIK ..o 16
2.1.7 Karakteristik Opini PUDITK ..........ccovueiniieinernccscecc 18
2.1.8 Kekuatan Opini PUBIIK ...........ccovriiieieeceses e 21
2.1.9 Bentuk-bentuk Opini PUBITK ........c.oceieeiise e 22
2.2 TranSaKS NON TUNEI ..ot 22
2.2.1 Pengertian Transaksi NON TUNEI ........coovveeeeeeinennieenesieeeeseeeeee 22
23  Kartu Tol EIEKroniK........coeeeiireniisesieeeseee et 25
2.3.1 Pengertian Jalan Tol ..o e 25
2.3.2 Pengertian Kartu Tol EleKtroniK...........ccooeionnnninnnceicn 27
24 ANQUaARAN DASA .......cooieiceeeee s 28
BABIII Metode Penelitian
31 JeNiSPENElIAN.....oo i 29
3.2 Kerangka KONSED.......c.ciririeeeeiesieieie st 29
3.3 DEfiNISI KONSEP.....ccoriiiriririieieesie ettt 30
3.3.1 Opini Publik Warga KotaMedan...........ccocevenrneennniceencienens 30
3.3.2 Kartu Tol EIEKIrONIK .......c.covvrveinirieeeieee s 31
34  Operasionaisasi KONSEP .......ccoereuiiirnnieeenesiniere e 31
3.5 Populasi dan SAMPEL ... e 33



3.5 L POPUIESI ...ttt

3.5.2 SAMPEL ..o e
3.6  Teknik Pengumpulan Data..........coeuveenerineeeenenineeeeeeses s
3.6.1 DAtAPIMES ...t s
3.6.2 Data SEKUNAET .......cooieeiieee st
3.7 Teknik ANAliSIS D@ ......cocevreriiririeieienirieeeie s
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian..........cccouvrreennneeeieneneeseseeeeeeees
BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN
41 AndisisData RESPONEN.........ccoeiriririiererrieee e
4.1.1 ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.......................
4.1.2 |dentitas Responden Berdasarkan USia..........ccccovveenninicecnnen.
4.1.3 ldentitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ............
4.1.4 |dentitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.....................
4.1.5 |dentitas Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan
Kartu Tol EIeKIroNiK ...
42 AndisisDeskripsi Hasil Penelitian..........cccoeeoirereiennnccnesseeeeene
4.2.1 Indikator Kognitif Kartu Tol ElektroniK...........cccoovevnnneecnnnen.
4.2.2 Indikator Afektif Kartu Tol Elektronik ...........ccccovveennninecnnnen.
4.2.3 Indikator Konatif Kartu Tol Elektronik ............ccoovevnnnireennnen.
4.3 PembanaSan ...
BABV  SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPUIBN. .ottt
5.2 SAIAN .ottt b e e
DAFTAR PUSTAKA .ottt bbb s
LAMPIRAN

Vi



Tabel 2.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5

Tabel 4.6
Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10
Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14
Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

DAFTAR TABEL

Golongan Jenis Kendaraan Pada Jalan Tol ..........ccoccvvinnienncceieninee 26
Operasionalisal KONSEP.......c.coveeeuiirrieiiiseseeese e 31
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin..........c.ccccvvevvecninnene. 39
Identitas Responden Berdasakan UsSia..........c.coovveeeieineneneecenenieeeenen, 39
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir ............cc........ 40
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.............cccccvruneennee. 41
Identitas Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Kartu

TOl EIEKIrONIK ...t 42
Jawaban Responden Tentang Jenis-jenis Kartu Tol Elektronik........... 44
Jawaban Responden Tentang Sanksi Bagi Orang Y ang Memasuki

Jalan Tol TanpaKartu Tol EIeKtroniK ........ccoooeevenneinnieneienneneeeens 45
Jawaban Responden Tentang Dimana Sgja Kartu Tol Elektronik

Do I o= P 46
Jawaban Responden Tentang Tempat Mengisi Saldo Kartu

TOl ELEKIrONIK ...ttt a7

Jawaban Responden Tentang Kegunaan Lain Kartu Tol Elektronik ... 48
Jawaban Responden Y ang Tidak Merasa Terpaksa M enggunakan

Kartu TOl EIEKIrONIK .......ccouvviirieirieeresese ettt 49
Jawaban Responden Tentang Merasa Aman Menggunakan Kartu

TOl ELEKIrONIK ...ttt e 50
Jawaban Responden Tentang Kekhawatiran Terhadap

Tindakan Penipuan Saat Menggunakan Kartu Tol Elektronik............. 51
Jawaban Responden Tentang Kepraktisan Kartu Tol Elektronik......... 52
Jawaban Responden Tentang Keyakinan Kartu Tol Elektronik

Dapat Mengurangi Kemacetan Pada Gerbang TOl........c.ccccevvvereieenne. 53
Jawaban Responden Y ang Akan Mempunyai Satu Kartu Tol

ELEKITONIK ...ttt et 54
Jawaban Responden Y ang Hanya Akan Mempunyai dan

Menggunakan Satu Kartu Tol EleKtroniK...........cceeeeennnicenenneeene. 55

vii



Tabel 4.18 Jawaban Responden Tentang Memilih Menggunakan Kartu

Tol Elektronik Karena Mengikuti Kebijakan ...........cccovviinnnicecnene. 56
Tabel 419 Jawaban Responden Tentang Akan Terus Menggunakan Kartu

Tol Elektronik Walau Gerbang Manual Masih Disediakan.................. 57
Tabel 4.20 Jawaban Responden Tentang Perasaan Dimudahkan Karena

Kartu TOl EIEKIrONIK ......cccovvviirierinieieeses et 58
Tabel 421 Keseluruhan Dari Jawaban Responden............cococveveeeienesinicecnneenenes 59

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Jenis-Jenis Kartu Tol EIeKtrONiK ..........oeeeeeeeecee e e e

Gambar 3.1 Model Teoritis



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, perkembangan di bidang teknologi berjalan dengan sangat
pesat. Banyak kemguan di bidang teknologi yang sangat mempermudah
pekerjaan manusia. Mengikuti perubahan yang terjadi, gaya hidup masyarakat pun
mengalami  perubahan. Semakin berkembang masyarakat, maka semakin
meningkat pula kebutuhan masyarakat. Masyarakat membutuhkan sesuatu yang
mendukung keringkasan dalam menjalankan aktifitas, khususnya dalam kegiatan
sehari-hari.

Kendaraan umum merupakan salah satu elemen (sarana) yang penting
dalam sistem transportasi yang mendukung mobilitas masyarkat sehari-hari.
Pesatnya pembangunan dewasa ini, membutuhkan sarana dan prasarana
transportasi yang baik, lancar dan efisien. Yang disebabkan oleh meningkatnya
taraf kehidupan ekonomi juga pergerakan dari suatu tempat ketempat lain dengan
berbagai macam aktifitas.

Seiring dengan meningkatnya volume kendaraan juga turut meningkatkan
permintaan akan pelayanan lalu lintas kendaraan menyertai pangembangan
wilayah Medan metropolitan. Pengaruh ini telah diantisipasi dengan berbagai
usaha memperkuat jaringan jalan di wilayah ini. Salah satu antisipas yang
dilakukan pemerintah yaitu dengan pembangunan jalan tol bebas hambatan.
Dalam hal ini PT. Jasa harus memberikan keandalan yang lebih tinggi dan

menjamin bahwa operasi kendaraan di jalan tol lebih baik dari jalan alternatif.



Dalam beberapa tahun ini kemacetan di gerbang jalan tol makin bertambah
yang disebabkan oleh profil pemakai jalan di gerbang tol dan volume kendaraan
yang tiap tahun terus bertambah. Permasalahan yang timbul di gardu/pintu tol
yang sering kita lihat yakni waktu pelayanan dan profil pemakai jalan di gerbang
tol yang sering menyebabkan kemacetan (antrian).

Kelancaran lalu lintas di jalan tol dipengaruhi oleh waktu pelayanan
(service time) yang diberikan pada pengemudi saat mereka mengambil tiket di
gardu/loket gerbang keluar tol saat membayar administrasi yang dikenakan pada
pengguna jalan tol. Besarnya waktu pelayanan yang diberikan tergantung pada
profil pemakai jalan tol dan kendaraan yang ada.

Jalan tol yang sering dianggap sebagai jalan bebas hambatan juga ternyata
tidak selalu bebas dari hambatan. Nyatanya, seringkali kemacetan terjadi di jalan
tol akibat adanya antrian di gerbang tol keluar dikarenakan pembayaran tarif tol
yang masih dilakukan secara manual dengan menggunakan uang tunai (cash).

Alat pembayaran tunai yang masih umum digunakan masyarakat dinilai
cenderung tidak praktis karena harus disediakan dalam berbagai nomina. Uang
tunai menjadi beban bank sentral untuk mencetak dan mengendalikan
peredarannya. Biaya pencetakan dan redesainnya juga membutuhkan biaya tinggi
dan harus dilakukan secara berkala. Transaksi tunai jugadianggap kurang nyaman
dan aman. Pengguna harus menghitung kembdi uang kembalian. Sementara
petugas tol menanggung risiko terkait penyediaan uang kembalian dan risiko

terkait dengan cash collection pada gerbang tol. Perhitungan pembayaran secara



tunai diperkirakan juga memakan waktu lebih dari 9 detik. Itulah yang
menyebabkan antrian di gerbang tol keluar mengalami kemacetan panjang.

Untuk menyelesaikan masalah kemacetan ini, pemerintah bekerja sama
dengan pihak pengelolajalan tol yaitu PT. Jasa Marga dan BPJT (Badan Pengatur
Jalan Tol), sedikit demi sedikit telah memperbaharui sistem pembayaran pada
seluruh gerbang tol di Indonesia termasuk Medan dengan transaksi Non-Tunai
menggunakan Kartu Tol Elektronik yang bekerja sama dengan pihak Bank untuk
mempermudah transaksi pada gerbang tol dengan Gerakan Nasional Non Tunal
(GNNT).

Gerakan Nasiona Non Tunai diluncurkan pertama kali pada tanggal 14
Agustus 2014 di Jakarta oleh Gubernur Bank Indonesia Agus C.W Martowardjo
dan didukung oleh empat lembaga pemerintah lainnya seperti Kementrian
Keuangan, Kementrian Koordinator Bidang Ekonomi, Asosias Pemerintah
Provinsi Se-Indonesia (APPSI), dan Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Dengan
diluncurkannya Gerakan Nasional Non Tunai, Bank Indonesia mengharapkan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunal
menggunakan kartu elektronik. Namun setelah diresmikan tahun 2014,
penggunaan kartu elektronik pada tol hanya dapat digunakan pada gerbang tol
tertentu dan masih beberapa persen masyrakat yang mau menggunakannya.

Penggunaan Transaksi Non-Tunai di Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Disatu sisi perkembangan
dan pertumbuhan ekonomi nasional juga harus di dukung oleh sektor moneter dan

perbankan yang kuat. Teknologi yang semakin diperbaharui juga memberikan



dampak terhadap perkembangan industri jasa perbankan. Pola pembayaran yang
selama ini bersifat paper based payment lambat laun berkembang menjadi
electronic payment system.

Pada awal tahun 2017 Bl dan PT. Jasa Marga sebagai pihak pengelola tol
sangat gencar mensosidlisasikan pembayaran tarif tol secara non-tunai
menggunakan kartu tol elektronik untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan transaksi di gerbang keluar tol untuk menghindari kemacetan.
Beberapa pilihan bagi masyarakat untuk kartu tol elektronik dengan e-Money
yang di keluarkan oleh Bank Mandiri, BNI Tap Cash oleh BNI, Flazz oleh BCA,
Brizzi oleh BRI yang bisa digunakan untuk transaksi di tol. Gerbang manual pada
tol juga di tiadakan, dan PT. Jasa Marga hanya menerima transaksi non tunai
apabila ingin menggunakan jalan tol. Implementas penggunaan kartu tol
elektronik pada jalan tol di Medan sendiri diberlakukan secara bertahap,
mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum mempunya dan mengetahui
kartu tol elektronik.

Perubahan metode pembayaran pada jalan tol inipun termasuk salah satu
hal yang mengubah kebiasaan masyarakat. Masyarakat yang tadinya memilih
membayar menggunakan uang tunai sekarang dituntut untuk melakukan
pembayaran menggunakan kartu tol elektronik. Hal inilah yang menjadi
perbincangan publik. Setiap di kehidupan bermasyarakat, setiap tanggapan
individu atau kelompok pasti memiliki pengaruh bagi kehidupan, bisa hal positif,
netral maupun negatif. Pada kasus perubahan metode transaksi pada jalan tol ini

tidak sedikit masyarakat yang menolak untuk membayar secara non-tunai karena



di anggap tidak sesuai dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 2011 tentang Mata
Uang yang menegaskan bahwa alat pembayaran yang sah ialah uang rupiah kertas
maupun logam.

Bagi warga yang pro akan kebijakan baru ini, merekan menilai bahwa
kebijakan ini adalah kebijakan yang tepat untuk di implementasikan di Indonesia,
mengingat masyarakan Indonesia harus semakin melek akan adanya teknologi
baru yang dapat memudahkan aktivitas sehari-hari. Sebab, kemudahan dan
kepraktisan yang diberikan dalam penggunaan kartu tol elektronik sangat
menjanjikan bagi penggunanya. Pengguna tidak perlu repot atau tidak perlu
membawa uang cash dalam jumlah banyak karena uang sudah tersimpan di kartu.
Bagi warga yang kontra akan kartu tol elektronik yang digunakan untuk transaksi
pada tol dianggap meresahkan. Pasalnya, tidak ada nama kepemilikan di kartu
elektronik dan kartu elektronik juga bisa di pindahtangankan sehingga
memungkinkan terjadinya tindakan kriminal oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab.

Sebagian publik juga turut memberikan pendapat tentang kartu tol
elektronik yang dianggap menambah beban. Publik menganggap mereka dipaksa
untuk menggunakan kartu tol elektronik sedangkan sebagal pengguna jalan
mereka berhak untuk memilih mau menggunakan gardu manual ataupun gardu
otomatis.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang opini publik warga Kota Medan terkait transaksi non tunai

menggunakan kartu tol elektronik.



1.2 Rumusan Masalah

Opini publik terbentuk karena adanya persepsi dari publik tentang sesuatu
yang mereka peroleh lewat aktivitas komunikasinya (media massa dan kontak
personal). Disisi lain publik juga punya sikap dan tingkat kepercayaan tertentu
yang sudah inherent dalam dirinya yang kemudian juga akan menentukan opini
mereka terhadap sesuatu tersebut. Maka perumusan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana opini publik warga Kota Medan tentang

transaksi non-tunai menggunakan kartu tol elektronik?’

1.3  Pembatasan Masalah
Untuk dapat mengetahui dengan jelas masalah apa yang hendak diteliti
oleh penulis dan agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus pada masalah yang
diteliti dan kemudian data yang di dapat lebih akurat dan tepat maka penulis
hanya membatas masalah pada:
1. Penelitian hanya dilakukan di Komplek Pondok Surya, Kelurahan Helvetia
Timur.
2. Penelitian hanya fokus pada pemilik mobil Golongan | yang memiliki SIM

dan Kartu Tol Elektronik.

14  Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui opini warga Kota

M edan tentang transaksi non tunai menggunakan kartu tol elektronik.



15 Manfaat Penelitian
15.1 SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian-uraian yang
bersifat teoritis tentang komunikasi, khususnya opini publik sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai masukan atau bahkan referensi penelitian komunikasi
selanjutnya.
15.2 SecaraPraktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak terkait
yaitu Jasa Marga dalam membuat kebijakan dan mengetahui opini masyarakat

terhadap kebijakan tentang penggunaan kartu tol elektronik.



16 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

BAB III :

BAB IV :

BAB V

Pendahuluan

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan masalah, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Uraian Teoritis

Bab ini berisikan tentang Opini Publik, Transaksi Non Tunai serta
Kartu Tol Elektronik dan anggapan dasar.

Metode Penelitian

Beriskan persigpan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, kerangka konsep, definis konesp, operasionalisasi
konsep, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik
analisadata, |lokasi dan waktu penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang analisis data responden, hasil
penelitian dan pembahasan.

Penutup

Berisikan penutup yang menguraikan simpulan dan saran.



BAB I

URAIAN TEORITIS
21  Opini Publik
2.1.1 Pengertian Opini

Istilah opinion yang diterjemahkan menjadi “opini” didefinisikan oleh
Cutlip dan Center diartikan sebaga pengekspresian suatu sikap mengenai
persoalan yang mengandung pertentangan. Opini juga diartikan sebagai pendapat
atau pandangan tentang suatu persoaan. Ketika seseorang beropini terhadap
suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan penilaian yang berbeda, hal
itu dikarenakan opini memiliki sifat subyektif yang artinya menurut pandangan
sendiri-sendiri.

Opini merupakan kata yang berarti tanggapan atau jawaban terhadap
sesuatu persoalan yang dinyatakan berdasarkan kata-kata, bisa juga berupa
perilaku, sikap, tindakan, pandangan, dan tanggapan. Sedangkan pendapat
lain mengatakan opini adalah ekspresi sikap dengan melalui jawaban positif
untuk informan yang mendukung, jawaban netral dan negatif untuk jawaban
yang tidak mendukung, artinya apabila sesorang beropini positif tandanya orang
tersebut mendukung, dan apabila seseorang beropini negatif artinya orang

tersebut menol ak.

2.1.2 Pengertian Publik
Publik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang banyak.

Berbeda dengan pengertian massa secara umum, publik tidak berkumpul dalam



10

suatu tempat tertentu melainkan tersebar. Publik mempunyai tujuan yang lebih
terarah, pandangan terhadap masalah, dan menentukan sikap serta menentukan
pilihan. Publik diartikan sebaga sekelompok orang yang menaruh perhatian
terhadap masalah yang dilontarkan melalui mass media atau media massa, dan
ikut serta dalam proses diskusi yang intensif untuk mencari cara memecahkan
masal ah yang dihadapi untuk kepentingan umum atau orang banyak.

Publik juga diartikan sebagai individu-individu di dalam kelompok yang
memiliki atau diharapkan memiliki opini atau pendapat. Justru itu individu-
individu dalam publik memiliki pengetahuan dan keahlian tentang masalah yang
akan dipecahkan.

Di samping itu publik juga dapat dijelaskan sebagal orang banyak yang
terhimpun dalam kelompok-kelompok yang sedang menghadapi suatu masalah
yang sulit dan kontroversial, serta berusaha untuk mencari solusi dengan
melakukan diskusi-diskusi secara tidak langsung. Masalah yang sulit dan
kontroversial itu dilontarkan oleh media massa, sebaga implementasi dari
adanya kebebasan menyatakan pendapat dan kebebasan pers.Selain itu
pengelompokan terjadi disebabkan oleh adanya kepentingan yang sama serta
pemahaman dan keahlian terhadep masalah yang sedang merebak dalam
masyarakat. Jadi, dalam publik itu terdapat individu-individu yang mengerti
masalah, rasional, kritis, dan bahkan spesialis dan memiliki kepentingan yang

perlu dijaga.
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2.1.3 Pengertian Opini Publik

Opini publik berasal dari dua kata yaitu opini dan publik. Kata opini
berasa dari kata opinion yang berarti pendapat. Kata publik dalam bahas Inggris
public yang artinya umum. Opini publik dapat diartikan sebagai pendapat umum.
Opini publik adalah sikap seseorang mengenai suatu hal, dimana mereka
merupakan anggota sebuah masyarakat yang sama, sehingga opini oublik
berhubungan dangan sikap manusia, baik sikap secara pribadi maupun sikap
manusia secara kelompok. Sikap manusia itu sendiri ditentukan berdasarkan atas
pengalaman yang terjadi pada manusia atau kelompok tersebut. Opini publik
tersebut menguat apabila dibarengi dengan beberapa opini kelompok sehingga
opini publik dapat bergerak. Opini publik pada dasarnya adalah pendapat rata-rata
individu dalam masyarakat sebagai hasil diskusi tidak langsung yang dilakukan
untuk memecahkan persoalan sosial, terutama yang dilontarkan oleh media.

Publik adalah kelompok yang abstrak dari orang-orang yang menaruh
minat terhadap suatu persoalan yang memiliki kepentingan yang sama dalam
suatu proses pertukaran pikiran melalui komunikas (Tamburaka, 2012:100).

Opini dipahami sebagal jawaban atas permasalah yang terjadi, yang
dihadapi situasi tertentu. Walaupun validitasnya lebih tipis dari pengetahuan
positif, namun opini lebih kuat dugaan dari sekedar kesan. Dalam hal ini publik
tidak sama dengan massa atau crowd (kerumunan), bahkan publik merupakan
bagian dari massa yang memiliki perhatian dan aktif dalam proses memecahkan
masalah. Publik juga diartikan sebagai individu-individu di dalam kelompok yang

memiliki opini atau pendapat (Tamburaka, 2012:100-101).
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Opini adalah suatu pernyataan tentang sikap mengenai suatu masalah
yang bersifat kontroversial. Publik adalah kelompok yang tidak merupakan
kesatuan dan berinteraksi secara tidak langsung melalui alat-alat komunikasi.
Sehingga istilah opini publik sering digunakan untuk menunjuk kepada pendapat-
pendapat kolektif dari sejumlah besar orang (Olii, 2007: 20).

Daam ilmu komunikasi, opini publik diartikan sebagai proses komunikasi
mengenal soal-soa tertentu, yang apabila dibawa dalam bentuk tertentu kepada
orang-orang tertentu akan memberikan efek tertentu juga. Opini publik tidak
bersifat permanen, sering terjadi pergeseran-pergeseran berdimensi jamak karena
terjadi perbedaan penafsiran (persepsi) diantara peserta komunikasi. Setigp kali
jaringan komunikasi berubah, maka opini publik juga berubah. Perubahan dalam
opini publik disebut dengan “dinamika komunikasi”, sedangkan substansi opini
publik tidak berubah karena ketika proses pembentukan opini publik berlangsung,
pengalaman dari peserta komunikasi itu telah terjadi.

Noelle-Neumann dalam Richard West dan Lynn H. Turner (2008),
memisahkan opini publik menjadi dua istilah yang terpisah yaitu, opini dan
publik. Publik mengisyartkan keterbukaan bagi semua orang, dan publik
berkaitan dengan konsep yang beruhubungan dengan isu-isu atau orang. Opini
publik sebaga “sikap atau perilaku yang harus di ekspresikan seseorang didepan
publik jikaiatidak ingin menyebabkan dirinyaterisolasi .

Dalam Buku Komunikasi Politik Filsafat-Paradigma-Teori-Tujuan
Strategi dan Komunikasi Politik Indonesia (Arifin, 2011:193) menyatakan bahwa

opini publik adalah pendapat rata-rata individu dalam masyarakat sebagai hasi|



13

diskusi tidak langsung yang dilakukan untuk memecahkan persoalan sosid,
terutama yang dibuat oleh media massa. Oleh karena itu, opini publik hanya akan
terbentuk jika adaisu yang dikembangkan oleh media massa (pers, film, radio dan
televisi).

Opini publik memiliki tiga unsur (Arifin, 2011:195) yaitu pertama, ada isu
(peristiwa atau kata-kata) yang aktual, penting dan menyangkut kepentingan
umum yang disiarkan melalui media massa. Kedua, ada sgjumlah orang yang
mendiskusikan isu tersebut, sampai menghasilkan kata sepakat mengena sikap,
pendapat dan pandangan mereka. Ketiga, pendapat mereka diekspresikan atau
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan gerak-gerik.

Menurut Blumer dalam Arifin (2011:195) Opini publik tidak berarti harus
merupakan pendapat bulat dari semua orang (everyone), melainkan hanya
pendapat sejumlah orang (number of persons). Tidak mutlak merupakan pendapat
mayoritas, tetapi juga pendapat minoritas. Bahkan hanya pendapat seseorang
dalam arti ruling elit atau influential minority.

Sebagai ahli komunikasi, Berelson dalam Effendy Ilmu Komunikasi:
Teori dan Praktek melihat opini publik dari proses komunikasi lengkap dengan
semua komponennya: komunikator, pesan, komunikan dan efek yang terjadi
dalam masyarakat. Dari beberapa definisi dengan berbagai pendekatan itu,
secara umum definisi itu dapat dismpulkan dan dirumuskan oleh Effendy
sebagai berikut: opini publik adalah efek komunikasi dalam bentukpernyataan
yang bersifat kontroversial dari sejumlah orang sebagai pengekspresian sikap

terhadap masalah sosial yang menyangkut kepentingan umum. Jadi, opini publik
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muncul di masyarakat karena ada persoalan yang menyangkut kepentingan
bersama, tetapi pendapat orang-orang yang terlihat ternyata tidak sama, ada pihak
yang setuju dan ada pihak yang tidak setuju, sehingga menimbulkan

pergunjingan.

214 Faktor Pemicu Munculnya Opini Publik
Bernard Hennessy (Olii, 2007:40) mengemukakan lima faktor munculnya
pendapat umum:

a Ada isu (presence of an issue). Harus terdapat konsensus yang
sesungguhnya, opini publik berkumpul di sekitar isu tertentu. Isu dapat
didefinisikan sebagal situasi kontemporer yang mungkin tidak terdapat
kesepakatan, paling tidak ada unsur kontroversi terkandung didalamnya,
dan isu mengandung konflik kontemporer.

b. Ciri publik (nature of public). Harus ada kelompok yang dikenal dan
berkelompok dengan persoalan itu.

c. Pilihan yang sulit (complex of preferences). Faktor ini mengacu ke totalitas
opini para anggota masyarakat tentang isu.

d. Pernyataan opini (expression of opinion). Berbagai pernyataan bertumpuk
di sekitar isu tertentu. Pernyataan biasanya disampaikan melalui kata-kata
yang di ucapkan atau dicetak dan sewaktu-waktu melalui gerak-gerik,

kepalan tinju, lambaian tangan dan tarikan napas panjang.
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e. Jumlah orang yang terlibat (number of persons involved). Opini publik
mensyaratkan besarnya (size) masyarakat yang menaruh perhatian

terhadap isu tertentu.

2.1.5 Unsur-Unsur Pembentukan Opini Publik
Menurut R.P. Abelson (Cutlip 2006: 242), bukan perkara yang mudah
untuk memahami opini seseorang dan publik karena berkaitan dengan unsur-unsur
pembentuknya, yaitu :
a. Kepercayaan mengenai sesuatu (belief)
b. Apayang sebenarnya dirasakan untuk menjadi sikapnya (attitude)
C. Persepsi (perception), yaitu sebuah proses memberikan makna yang
berakar dari beberapa faktor, yakni :
1) Latar belakang budaya, kebiassan dan adat istiadat yang dianut
seseorang/masyarakat.
2) Pengalaman masa lalu seseorang/kelompok tertentu menjadi landasan atau
pendapat atau pandangan.
3) Nilai-nilai yang dianut (moral, etika, dan keagamaan yang dianut atau
nilai- nilai yang berlaku di masyarakat)
4) Beritarberita dan pendapat-pendapat yang berkembang yang kemudian
mempunyai pengaruh terhadap pandangan seseorang. Bisa diartikan berita-
berita yang dipublikasikan itu dapat berfungsi sebagai pembentuk opini

masyarakat.
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2.1.6 ProsesPembentukan Opini Publik

Proses pembentukan opini dalam setigp kasus mungkin cepat, lambat,
atau ditangguhkan. Faktor-faktor tertentu membatasi dan mempengaruhi
sejumlah fakta, pengalaman, dan penilaian yang menjadi dasar perumusan opini.
Ada kemungkinan terjadi sejumlah kombinasi antar faktor yang berakhir dnegan
berbagal intensitas dan berbaga macam hasil. Ada sejumlah faktor yang
menguatkan kesamaan opini, tetapi ada sejumlah faktor lain yang menguatkan
keanekaragaman opini. (Olli & Erlita, 2011:36).

Dalam beberapa kasus, satu atau beberapa faktor memberikan pengaruh
yang melebihi faktor lain terhadap opini yang dipegang dengan teguh oleh
kelompok tertentu. Dalam kasus lain, sejumlah faktor memberikan pengaruh
yang melemahkan pembentukan opini. Akhirnya proses pembentukan opini dapat
ditangguhkan karena tidak adanya informasi, atau karena tidak adanya resolus
yang kuat. Yang ada hanyalah pengaruh yang saling bertentangan. Dalam kasus
demikian, dikatakan tidak terjadi pembentukan opini.

Menurut Redi Panuju (2002) seperti dikutip dalam (Olli & Erlita, 2011:50)
mengemukakan bahwa untuk menjelaskan cara kerja opini publik terlebih
dahulu perlu dibedakan pengertian antara opini publik dan pandangan umum.
Pandangan umum relatif permanen, sedangkan opini publik tidak bersifat
permanen. Opini publik bersifat dinamis, bergeser, dan berubah sesuai
konteksnya.

Ronald D. Smith mengungkapkan, proses pembentukan opini dimulai dari

beberapa tingkatan:



17

a. Awareness, berkaitan dengan kesadaran publik terhadap informasi yang
diperoleh.

b. Acceptance, tahap dimana publik merespon secara emosiona informasi
yang merekaterima.

c. Action, terkait aksi yang akan dimunculkan mengenai suatu informasi.
Aksi dapat dibagi menjadi dua, yaitu opini dan sikap. Daam Effendy
(2003: 318), terdapat tiga tahap dalam pembentukan opini publik, yaitu:
efek kognitif, efek afektif, dan efek konatif.

1) Efek kognitf, berhubungan dengan pikiran atau penaaran, sehingga
khalayak yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya tidak
mengerti menjadi mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas.
Contoh pesan komunikasi melalui media massa yang menimbulkan efek
kognitif antaralain berita, tajuk rencana, artikel dan sebagainya.

2) Efek afektif, berkaitan dengan perasaan. Akibat dari pemberitaan di media
itu yang akhirnya menimbulkan perasaan tertentu pada khalayak, dan
perasaan ini hanya bergejolak di dalam hati sgja.

3) Efek konatif, dimana efek ini berkaitan dengan niat, tekad, upaya, usaha
yang memiliki kecenderungan memunculkan sebuah tindakan atau
kegiatan. Efek konatif tidak langsung muncul sebagai akibat terpaan media
massa, melainkan harus melalui efek kognitif dan efek afektif terlebih
dulu. Dan opini publik merupakan hasil akhir dari proses tersebut dan

masuk pada efek konatif.
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George Carslake Thompson mengemukakan bahwa proses pembentukan
opini publik dalam suatu publik yang menghadapi isu timbul berbagai kondisi
yang berbeda-beda, yaitu :

1. Mereka dapat setuju terhadap fakta yang ada atau merekapun boleh tidak
setuju.

2. Mereka dapat berbeda dalam perkiraan, tetapi boleh juga tidak berbeda
pandangan.

3. Perbedaan yang lain ialah bahwa mungkin mereka mempunya sumber

data yang berbeda-beda. (Olii, 2007:55).

Opini bertindak sebagai jawaban terbuka terhadap suatu persoalan/issue.
Subjek dari suatu opini biasanya adalah masalah yang baru. Opini berupa reaksi
pertama dimana orang mempunyai rasa ragu-ragu dengan sesuatu, yang lain
dengan kebiasaan, ketidakcocokan, dan adanya perubahan penilaian. Unsur-unsur
tersebut mendorong orang untuk saling mempertahankannya. Suatu isu menjadi
isu sosial agpabila menyebabkan orang lain akan membentuk pendapatnya dan
menyatakan atau memberikan tanggapannya atas persoalan yang dibahas oleh

pendapat/opini semula.

2.1.7 Karakteristik Opini Publik
Karakteristik opini publik dapat dijabarkan meliputi hal-hal sebagai
berikut (Nimmo, 2000:25):
a. Opini mempunyai isi. Opini adalah tentang sesuatu. Dengan kata lain,

opini adalah respon aktif bermuatan isu tentang suatu masal ah.
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. Opini publik mempunya arah. Opini publik mengarah pada sebuah
keputusan final atas opini publik tersebut. Seperti percaya-tidak percaya,
mendukung tidak mendukung.

. Intensitas. Intensitas adalah sebergpa kuat dampak dari isu. Intensitas
diartikan sebagai ukuran ketajaman terhadap isu seperti kuat, sedang atau
lemah. Semakin kuat isu maka opini publik yang terbentuk akan semakin
mengkerucut pada sebuah keputusan atas isu tersebut.

. Kontroversi Kontroversi atau ketidaksepakatan menandai munculnya opini
publik. Artinya sesuatu yang tidak disepakati seluruh rakyat.

. Volume Penyebaran Opini. Volume penyebaran opini adalah ukuran
sgjauh mana penyebaran opini. Berdasarkan bahwa kontroversi itu
menyentuh semua orang yang merasakan konsekuensi langsung dan tak
langsung meskipun mereka bukan pihak yang termasuk dalam pertikaian
tersebut.

. Persistensi. Persistens adalah ukuran berapa lama berlangsungnya isu
tersebut. Masa berlangsungnya opini  publik yang menghasilkan
kontroversi sering bertahan agak lama. Penyebaran opini sering berubah
seperti pandangan individual tetapi opini publik bertahan. Biasanya opini
publik bersifat tetap.

. Kekhasan. Isu yang khas dapat memunculkan opini publik. Setigp publik
yang memiliki persoalan meminta perhatian dari media massa. Media
massa harus mengetahui keinginan dari publik dan penyebaran informasi

sesuai dengan keinginannya. Dalam hal ini, pola kecenderungan yang ada
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di masyarakat merupakan ha penting. Dalam pembentukan opini
mengenal suatu persoalan diawali dengan diskusi. Agar mencapai opini
yang benar ataupun baik untuk pemecahan persoalan, media massa harus
memperhatikan gpakah minoritas dapat berbicara lain dari pada mayoritas.
Media massa memastikan informasi sudah cukup benar yang dipakai
sebagai landasan atau titik tolak pembentukan pendapat.

Opini publik bersifat dinamis. Keberpihakannya bersifat relatif dan
cenderung berpihak pada kelompok atau individu yang memiliki
keterdekatan hubungan. Tak terbatas pada pemahaman opini publik
melalui definisi-definis ahli dan karakteristik yang menandainya, opini
publik juga dipahami sebagal sebuah proses yakni proses pengungkapan
makna melalui kepercayaan, nilai dan pengharapan sebagai bentuk
konsensus publik atas beragam persepsi individuindividu yang muncul.
Dalam perjalanannya, kegiatan opini memiliki kecenderungan yang
digambarkan Dan Nimmo sebagai garis tindakan. Kecenderungan tersebut,
tidak menentukan perilaku terlebih dahulu melainkan kecenderungan
adalah kecenderungan akan mengalami perubahan ketika makna dari
kegiatan disusun dalam pemahaman subjektif dan digplikasikan dalam

perilaku sesuai dengan pemaknaan tersebut.
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2.1.8 Kekuatan Opini Publik

Telah dikemukakan bahwa opini publik atau pendapat publik sebagai
suatu kesatuan pernyataan tentang suatu hal yang bersifat kontroversia,
merupakan suatu penilaian sosia atau social judgement. Oleh karena itu, maka
pada pendapat publik melekat beberapa kekuatan yang sangat diperhatikan :

a. Opini publik dapat menjadi suatu hukuman sosial terhadap orang atau
sekelompok orang yang terkena hukuman tersebut. Hukuman sosid
menimpa seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk rasa malu, rasa
dikucilkan, rasa dijauhi, rasa rendah diri, rasa tak berarti lagi dalam
masyarakat, menimbulkan frustasi sehingga putus asa, dan bahkan ada
yang karenaitu lalu bunuh diri atau mengundurkan diri dari jabatannya.

b. Opini publik sebaga pendukung bagi kelangsungan berlakunya norma
sopan santun dan susila, baik antara yang muda dengan yang lebih tua
maupun antara yang mudadengan sesamanya.

c. Opini publik dapat mempertahankan eksistensi suatu lembaga dan bahkan
bisa juga menghancurkan suatu lembaga

d. Opini publik dapat mempertahankan atau menghancurkan suatu
kebudayaan.

e. Opini publik dapat pula melestarikan normasosial.

Dalam hubungannya dengan penilaian terhadap suatu opini publik, perlu
diperhitungkan empat pokok, yaitu :

a. Difusi, yaitu apakah opini yang timbul merupakan suara terbanyak atau

hanya suara golongan tertentu.
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Persistence, yaitu berapa lama berlangsungnyaisu tertentu.
Intensitas, yaitu seberapa kuat dampak dari isu tertentu.

Reasonableness, yaitu seberapakuat alasan kemunculan isu tertentu.

Bentuk-Bentuk Opini Publik

Opini Publik Laten (Laten Public Opinion)

Opini publik laten adalah pendapat umum yang tersembunyi, namun
sangat potensial karena dalam massa tertentu dapat menjadi riil dan aktual.
Opini Publik Aktua (Actual Publik Opinion)

Opini publik aktual adalah pendapat umum yang nyata karena dinyatakan
secara terbuka dan ditanggapi secara intensif dan bahkan berpengaruh

secaraluas.

Transaksi Non Tunai
Pengertian Transaksi Non Tunai

Sistem Pembayaran Non Tunai adalah sistem yang mulai digalakkan Bank

Indonesia mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus

2014 dalam rangka mendorong penggunaan sistem pembayaran dan instrumen

pembayaran non tunai Implementasi GNNT tidak hanya memerlukan keterlibatan

Bl

selaku regulator sistem pembayaran, namun juga dukungan dari

Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah, pelaku industri sistem pembayaran

dan masyarakat.



23

Pengertian Sistem pembayaran Non Tuna secara umum iaah sistem
pembayaran yang menggunakan instrumen Non Tunai. Non Tunai disini
mudahnya digambarkan sebagal kebalikan dari tuna yang menggunakan
instrumen fisik.

Transaksi non tunai merupakan perwujudan dari sistem Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu (APMK) yang dilayani oleh sistem perbankan. Dunia
perbankan secara tidak langsung menciptakan inovas teknologi baru dalam
sistem pembayaran. Indonesia menyambut baik kehadiran sistem pembayaran
baru yang diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam bertransaksi. Hal ini
terlihat dari banyaknya fasilitas sistem transaksi non tunai yang dikeluarkan oleh
pihak bank. Sistem pembayaran non tunai diharapkan dapat membawa dampak
positif antaralain:

a. Dengan beralihnya masyarakat kepada transaksi non tunai, dapat
mengefisiensi biaya untuk kebutuhan pencetakan uang tunai.

b. Seiring dengan kemudahan bertransaksi maka peningkatan perekonomian
melalui velocity of money akan terjadi.

Hingga saat ini masyarakat Indonesia masih banyak yang belum memiliki
akses terhadap sistem pembayaran non tunai dan bahkan banyak masyarakat
Indonesia yang belum mengenal berbagai instrument pembayaran non tunai yang
telah beredar.

Instrumen Non Tuna secara garis besar dibagi menjadi 3, yakni: Kartu
Debit, Kartu Kredit dan Uang Elektronik. Kartu Debit adalah seperti kartu yang

digunakan untuk menyalurkan dana yang kita simpan. Bahasa mudahnya bisa
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disebut sebagai kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri). Karakternya adalah
mencairkan danakitayang ada di bank simpanan kita.

Sedang Kartu Kredit adalah instrumen Non Tuna yang digunakan untuk
mencairkan dana dengan cara kredit. Bahasa mudahnya kita kredit atau hutang
sejumlah dana yang akan dibayar kemudian dengan cara langsung di bulan
berikutnya atau dengan caramencicil.

Uang Elektronik adalah salah satu instrumen pada Sistem pembayaran
Non Tunai yang sedang digalakkan. Bahasa Mudahnya Uang Elektronik
merupakan uang dalam bentuk elektronik atau Non Tunai. Jadi uang kita disimpan
dalam bentuk semacam kartu atau data di server untuk bisa digunakan untuk
berbaga kebutuhan.

Penggunaan uang tunai dalam transaksi pembayaran sebenarnya sudah
jauh lebih praktis dibandingkan sistem barter ataupun sistem commodity currency
yang digunakan oleh manusia zaman dulu. Tapi sejaan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan teknologi, penggunaan tunai dianggap kurang
praktis dan aman.

Alat atau instrumen pembayaran nontunai yang resmi diterbitkan Bank
Indonesia selaku satu-satu regulator sistem pembayaran adalah instrumen berbasis

kertas, berbasis kartu dan berbasis elektronik.
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23  Kartu Tol Elektronik
23.1 Pengertian Jalan Tol

Jalan adalah prasarana hubungan darat yang diperuntukkan bagi lalu lintas
kendaraan, orang dan hewan. Jalan dikelompokkan berdasarkan jalan umun dan
jalan khusus. Jalan umum adalah jalan yang peruntukkan untuk jalan lalu lintas
untuk umum. Jalan khusus adalah jalan yang termasuk selain jalan umum (info
tol, 2005).

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan
jalan dan sebaga jalan nasional yang penggunanya diwgjibkan membayar tol
( Pasal 1 UU No.15 Tahun 2005 ). Penyelenggaraan jalan tol sendiri
dimaksudkan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasilnya serta
keseimbangan dalam pengembangan wilayah dengan memperhatikan keadilan,
yang dapat dicgpai dengan membina jaringan jalan yang dananya berasal dari
pengguna jalan. Sedangkan tujuan dari jalan tol yakni untuk meningkatka
efisiensi pelayanan jasa distribusi guna menunjang peningkatan pertumbuhan
ekonomi terutamadi wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya (Pasal
2 UU No. 15 Tahun 2005).

Mengingat jalan tol merupakan jalan umum yang mempunyai
karakteristik lebih tinggi dibanding dengan karakteristik jalan arteri serta
mempunyai fungsi yang vital maka jalan tol harus memenuhi berbagai macam
spesifikasi serta persyaratan teknis.

Golongan jenis kendaraan pada jalan tol yang beroperasi berdasarkan

Kepmen PU No 370/KPTS/M/2007 disgjikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2.1 Golongan Jenis Kendaraan Pada Jalan Tol

Golongan Jenis Kendaraan
Golongan | Sedan, Jip, Pick Up/Truk, Bus
Golongan 1 Truk dengan 2(dua) gandar
Golongan 111 Truk dengan 3(tiga) gandar
Golongan IV Truk dengan 4(empat) gandar
Golongan V Truk dengan 5(lima) gandar
Golongan VI Kendaraan bermotor roda 2(dua)

Sumber: bpjt.pu.go.id

Jaan tol adalah jalan umum yang kepada pemakainya dikenakan
kewajiban membayar tol dan merupakan jalan aternatif lintas jalan umum yang
telah ada. Berdasarkan tabel diatas, setigp golongan kendaraan pun memiliki tarif
berbeda jika memasuki jalan tol. Kendaraan yang muatannya lebih besar, biaya
yang dikeluarkan apabila menggunakan jalan tol lebih besar dari golongan lain.
Jaan tol diselenggarakan dengan maksud untuk mempercepat  pewujudan
jaringan jalan dengan sebagian atau seluruh pendanaan berasal dari pengguna
jalan untuk meringankan beban pemerintah. Jalan tol diselenggarakan dengan
tujuan meningkatkan efisien pelayanan jasa distribusi guna menujukkan
pertumbuhan ekonomi dengan perkembangan wilayah dengan memperhatikan
rencanainduk jaringan jalan.

Terdapat beberapa cara utuk mendefenisikan waktu pelayanan, ha itu
tergantung kepada apa yang sedang dilayani. Pelayanan berarti memberikan suatu

kepuasan bagi si penerima jasa yang di berikan kepada pemberi jasa. Waktu
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pelayanan adalah waktu yang diberikan dalam melayani penerima jasa secara
efektif dan efesien, dengan waktu cepat dan tepat penerima jasa akan merasa puas.
Pertambahan volume lalu lintas yang memakai jalan tol akan menuntut pelayanan
yang handal dari pemaka jalan tol tersebut sebagai imbalan dari sejumlah
pembayaran tol yang mereka berikan.

Target yang menjadi sasaran pelayanan jasa jalan tol terkadap pemakai
jasa adalah kelancaran, keamanan dan kenyamanan. Untuk dapat mencapal
sasaran tersebut, ditetapkan sebagal tolak ukur operasionalnya adalah berupa
waktu pelayanan di gardu, waktu tempuh jalan tol, tingkat kelancaran, tingkat

fasilitas,tingkat keluhan pelanggan dan standar kerataan jalan.

2.3.2 Pengertian Kartu Tol Elektronik
Kartu Tol Elektronik merupakan uang dalam bentuk kartu yang digunakan
untuk pembayaran penggunaan jalan tol atau disebut juga Electronic Money.

Gambar 2.1 Jenis-jeniskartu tol elektronik

Kartu e-money yang bisa digunakan untuk membayar tol

& cermatizon

Sumber: cermati.com
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Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai
uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit. Uang elektronik digunakan
sebagai aat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang
elektronik tersebut. Nilai uang dismpan secara elektronik dalam suatu media
server atau chip, serta dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi pembayaran
dan/atau transfer dana. Nilai uang ini bukanlah merupakan simpanan sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan, sehingga
tidak diberikan bunga dan tidak dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS). Uang elektronik lebih merupakan pengalihan bentuk dari uang tunai.

E-money yang dimaksudkan disini juga berbeda dengan aat pembayaran
elektronis berbasis kartu lainnya seperti kartu kredit dan kartu debet. Kartu kredit
dan kartu debet bukan merupakan “prepaid products’ melainkan “access

products’.

24  Anggapan Dasar

Menurut Surakhmad dalam Arikunto (2010: 104) anggapan dasar atau
postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
penyelidik. Dikatakan selanjutnya bahwa setigp penyelidik dapat merumuskan
postulat yang berbeda. Seorang penyelidik mungkin meragu-ragukan sesuatu
anggapan dasar yang oleh orang lain diterima sebaga kebenaran. Adapun
anggapan dasar yang penulis kemukakan dalam penelitian ini ialah diduga
masyarakat Kota Medan memiliki opini publik yang positif tentang penggunaan

kartu tol elektronik.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Tipe penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif hanyalah melaporkan situas dan peristiwa, penelitian ini
tidak menjelaskan hubungan, menguji hipotesis atau membuat prediksi.

Penelitian deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasikan masalah atau
memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlangsung.

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang hasilnya berupa laporan
yang menggunakan bilangan atau angka. Pendekatan kuantitatif yang bertujuan
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang

secara faktual dan cermat.

3.2 KerangkaKonsep

Dalam melakukan penelitian, sesorang penelitian membutuhkan kerangka
konsep untuk menggamabarkan secara tepat fenomena yang diteliti, yakni istilah
dan defenisi yang digunakan secara abstark, kejadian, keadaan, kelompok atau
induvidu yang menjadi pusat perhatian ilmu komunikasi. Melalui kerangka
konsep, peneliti diharapkan akan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan
menggunakan istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan yang

lainnya.
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Konsep utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah opini publik,
yakni opini publik masyarakat Kota Medan tentang kartu tol elektronik. Secara
teoritis penelitian ini digambarkan ke dalam suatu teoritis sebagai berikut:

Gambar 3.1 Model Teoritis

Opini Publik

> Kartu Tol Elektronik

Warga Kota Medan

3.3  Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lgpangan. Definisi Konsep adalah penjabaran lebih
lanjut mengenal kerangka konsep yang telah diklasifikasi ke dalam bentuk
variabel yang akan di teliti
Untuk memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang
ada dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang
berhubungan dengan yang akan diteliti, antaralain:
3.3.1 Opini Publik Warga Kota Medan
Opini adalah suatu pernyataan tentang sikap mengenal suatu masalah yang
bersifat kontroversial. Publik adalah kelompok yang tidak merupakan
kesatuan dan berinteraksi secara tidak langsung melalui aat-aat
komunikasi. Sehingga istilah opini publik sering digunakan untuk
menunjuk kepada pendapat-pendapat kolektif dari sejumlah besar orang

(Olii, 2007: 20).



3.3.2 Kartu Tol Elektronik

Kartu Tol Elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar
nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit,
dimana nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media atau

server yang digunakan sebaga alat pembayaran untuk penggunaan jalan

tol.

34  Operasionalisasi Konsep

Operasionalisas konsep merupakan suatu langkah penelitian, dimana
peneliti menurunkan variabel penelitian ke dalam konsep yang memuat indikator-

indikator yang lebih rinci dan dapat diukur. Konsep yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah Opini Publik tentang Kartu Tol Elektronik.

Untuk memudahkan pengukuran terhadap konsep penelitian ini maka
Opini Publik dan Kartu Tol Elektronik sebagai konsep penelitian diturunkan
dalam bentuk kategorisasi melalui operasionalisasi konsep.

Berdasarkan kerangka konsep dan definis konsep yang dikemukakan,

maka dibuatlah operasionalisasi konsep sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasional Konsep

Variabel I ndikator Ukuran
1. Opini Publik 1. Kognitif Pengetahuan tentang kartu tol
elektronik
2. Afektif Sikap atau perasaan dalam
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menanggapi hal tentang kartu tol

elektronik

3. Konatif

Perilaku warga untuk ingin atau
tidak ingin memiliki kartu tol

elektronik

2. Kartu

Elektronik

Tol

1. Penerbit

1) Tingkat penggunaan jasalain
oleh card holder
2) Tingkat relationship dengan

customer

2. Pemegang Kartu

(cardholder)

1) Tingkat kenyamanan dan
keamanan bertransaksi

2) Tingkat keluwesan cara
pembayaran

3) Tingkat keleluasaan
bertransaksi di seluruh jalan

tol

3. Pedagang atau Toko

(mer chant)

1) Tingkat kompetitif

2) Tingkat pelayanan yang
optimal kepada pelanggan

3) Tingkat mengurangi resiko

memgang uang tunai
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3.5  Populasi dan Sampel
35.1 Populasi

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “metode penelitian kuantitatif
kualitatif dan R&D” memberi pengertian populasi, yaitu wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Jadi populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada
obyek atau subyek yang dipelgjari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu sendiri (Ardial, 2014:336).

Populasi adalah semua individu atau unit-unit yang menjadi target
penelitian. Populasi dalam setigp penelitian harus disebutkan secara tersurat yaitu
yang berkenaan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang
disebutkan secara tersurat yaitu yang berkenaan dengan besarnya anggota
populas serta wilayah penelitian yang dicakup. Tujuan diadakannya populasi
ialah agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari
anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah warga Kota Medan yang tinggal di
lingkungan VI Komplek Pondok Surya, Kelurahan Helvetia Timur dengan jumlah
per Kartu Keluarga (KK) sebanyak 419. Penetuan sampel dihitung berdasarkan
pembatasan masalah yang telah penulis tentukan yaitu, yang mempunyai

kendaraan golongan satu sertayang mempunyai SIM dan kartu tol elektronik.
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35.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populas yang diharapkan mampu mewakili
populas dalam penelitian. Menurut Kartini sampel adalah contoh, monster,
representan atau wakil dari satu populasi yang cukup besar jumlahnya, yaitu satu
bagian dari keseluruhan yang dipilih, dan representatif sifatnya dari
keseluruhannya. (Soewadji, 2012:131).

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah masyarakat Kota
Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya, Kelurahan Helvetia Timur. Sesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto tentang pengambilan sampel, yaitu gpabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar dari 100, maka dapat
diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau |ebih.

Karena jumlah populasi yang cukup luas, sesuai dengan keterangan diatas
maka diperlukan rumus untuk mengukur jumlah sampelnya. Untuk mengukur
jumlah sampel maka rumus yang akan digunakan ialah rumus Sovin (Noor,

2011:158), yaitu:

n= N
1+ Ne?
Keterangan:
N = populasi
n = sampel
e = Error Level (tingkat kesalahan) 10%
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Berdasarkan rumus diatas, maka sampel yang akan di ambil dari penelitian
ini adalah 100 dari total populasi 419. Dengan perhitungan sebagai berikut:

n= 419
1+419(0,1)?
n= 419
420(0,01)
= 419
42
99,7 dibulatkan menjadi 100.

Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive random
sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:68). Kritera yang digunakan
dalam penelitian ini ialah warga Komplek Pondok Surya yang mempunyal

kendaraan golongan | dan Kartu Tol Elektronik.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.6.1 DataPrimer

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dari
individu atau perseorangan (Kriyantono, 2006: 91). Data pertama dalam
penelitian ini adalah kuisioner.

Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012:135).
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Data yang dikumpulkan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan variabel-
variabel penilian. Setelah pengisian kuisioner selesai dilakukan, maka kuisioner-
kuisioner tersebut kemudian dikumpulkan, lalu hasilnya dianaisis sehingga
penulis dapat melihat tanggapan responden terhadap permasal ah yang diteliti.
3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain. Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal memanfaatkan data
tersebut menurut kebutuhannya (Sanusi, 2011:104).

Data sekunder yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah studi
kepustakaan. Menurut Kartini kepustakaan adalah kegiatan pengumpulan data
pemilihan refrensi dari tulisan maupun buku-buku yang berhubungan dengan
penelitian serta meneliti buku-buku yang ada hubungannya dengan komunikasi

serta bahan-bahan lainnya untuk memperol eh teori maupun data.

3.7  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Karena metode yang akan
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, artinya setelah
semua data dihimpun dan dianalisa secara deskriptif. Yaitu hanya memaparkan
Situasi atau peristiwa atau membuat prediksi.

Maka pada penelitian ini, analisa data dapat dilakukan setelah data-data

yang dibutuhkan terkumpul dan kemudian diolah melalui tahap-tahap:
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1. Data diolah dari jawaban para responden yang telah masuk, setelah
kuesioner dibagikan.
2. Kemudian data dianalisa secara kuantitatif, sehingga diperoleh dalam

bentuk tabel tunggal.

3.8 Lokas dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah dimana peneliti menentukan daerah yang akan di
teliti berdasarkan pemilihan yang sudah dilakukan sebelumnya. Untuk penelitian
ini penulis memilih warga Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya di
Kelurahan Helvetia Timur sebagai respondennya.

Waktu penelitian dimulai pada Januari 2018 sampai dengan selesai.
Dimana penelitian menimbang pada bulan tersebut peneliti mulai bisa fokus untuk
meneliti langsung turun kelapangan. Adapun tahapan dari penelitian ini adalah:

1. Riset
2. Pengumpulan data
3. Pengolahan data

4. Penulisan laporan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Analisa Data Responden

Hasil penelitian ini merupakan data-data yang telah dianalisa berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti. Responden dalam penelitian
ini adalah warga Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya. Jumlah
responden sebanyak 100. Peneliti menentukan responden berdasarkan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu dari peneliti.

Sebelum penyebaran kuesioner dilakukan kepada responden, peneliti
memberikan pertanyaan saringan terlebih dahulu “ Apakah anda mempunyai Kartu
Tol Elektronik? agar peneliti mendapatkan responden yang tepat dan jawaban
yang diinginkan.

Pengisian jawaban oleh responden langsung diawasi oleh peneliti agar
setigp pertanyaan yang tidak dimengerti dapat ditanyakan langsung kepada
peneliti. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang akan
dianalsia secara kuantitatif pula. Artinya data yang berhasil dikumpulkan akan
dikelompokkan kemudian dijumlahkan sehingga angka-angka atau bilaangan
yang dimaksud dalam penelitian ini mencerminkan jumlah responden secara
keseluruhan. Baru kemudian peneliti membuat kesimpulan dari data yang telah

diolah dan disusun secaratabulasi.
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41.1 ldentitas Responden Berdasarkan JenisKelamin
Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

No JenisKelamin Frekuensi Per sentase
1 L aki-laki 52 52%
2 Perempuan 48 48%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer (Kuesioner)
Berdasarkan tabel 4.1, dari hasil data responden yang diterima, didapat
bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52 dari 100 responden
atau sebanyak 52%, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan

sebanyak 48 dari 100 responden atau sebanyak 48%.

4.1.2 ldentitas Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Usia Responden
No Usia Frekuensi Persentase
1 18-25 46 46%
2 26-35 19 19%
3 36-45 22 22%
4 >46 32 32%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer (Kuesioner)
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan banyaknya responden berdasarkan
“usid’. Rresponden dominan berada di usia rentan 18-25 tahun sebanyak 46
responden dari 100 orang responden atau sebanyak 46% responden, kemudian
yang terkecil berada pada rentan usia 26-35 tahun sebanyak 19 responden dari 100
responden atau sebanyak 19%. Kemudian pada rentan usia 36-45 tahun sebanyak
22 responden dari 100 responden dan yang berada pada usia diatas 46 tahun

sebanyak 32 responden dari 100 responden atau sebanyak 32%.

4.1.3 ldentitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.3

Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1 SMA 21 21%
2 D1/D2/D3 16 16%
3 S1 56 56%
4 S2 7 7%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer (Kuesioner)
Berdasarkan tabel 4.3 responden yang mendominasi pada identitas
berdasarkan pendidikan terakhir, yaitu responden dengan tingkat akhir S1
sebanyak 56 responden atau sebanyak 56%, kemudian pendidikan terakhir dengan

tingkat SMA sebanyak 21 responden atau sebanyak 21%, kemudian dengan
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pendidikan terakhir D3 sebanyak 16 responden atau sebanyak 16% dan dengan

pendidikan terakhir tingkat S2 sebanyak 7 responden atau sebanyak 7%.

4.1.4 ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tabel 4.4

Jenis Pekerjaan Responden

No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 PNS 8 8%
2 Pegawai Swasta 21 21%
3 Wirausaha 20 20%
4 Mahasiswa 15 15%
5 Lainnya 36 36%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer (Kuesioner)

Berdasarkan tabel 4.4, responden yang mendominasi pada identitas
responden berdasarkan jenis pekerjaan ialah responden yang memiliki jenis
pekerjaan diluar dari pilihan yang peneliti tetapkan pada kuesioner sebanyak 36
responden atau 36% dari 100 responden yang peneliti tetapkan. Untuk jumlah
minoritas berdasarkan jumlah pekerjaan ialah mahasiswa sebanyak 15 responden

atau sebanyak 15%.
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415 ldentitas Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Kartu Tol

Elektronik
Tabel 4.5
I ntensitas Penggunaan Kartu Tol Elektronik
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase

1 1 x sehari 10 10%
2 2-6 x sehari 8 8%
3 1 X seminggu 24 24%
4 2-6 x seminggu 14 14%
5 1 x sebulan 44 44%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer (Kuesioner)

Berdasarkan tabe 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden,
intensitas penggunaan kartu tol elektronik yang paling mendominasi ialah yang
digunakan dalam kurun waktu 1 bulan sekali yaitu 44 atau sebanyak 44%. Dan
intensitas penggunaan kartu tol yang paling sedikit dapat dilihat hanya digunakan

dalam kurun waktu 2-6 kali sehari yaitu sebanya 8 atau 8%.
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42  Analisa Deskrips Hasil Penelitian

Setelah melihat dan menganalisa data responden, selanjutnya akan dibahas
data penelitian. Data penelitian ini merupakan hasil jawaban responden dalam
mengisi kuesioner penelitian yang peneliti sebarkan. Kuesioner yang disebar pada
penelitian ini sebanyak 100 kuesioner dan ada kuesioner yang kembali 100
kuesioner. Pada analisa penelitian, penulis uraikan berdasarkan kepada
operasionalisasi konsep penelitian untuk menjawab identifikasi masalah yang
ingin diketahui oleh penulis. Penilaian jawaban pada kuesioner ialah nilai 5 untuk
jawaban ya, nilai 3 untuk jawaban ragu-ragu dan nilai 1 untuk jawaban tidak.

Pada anadlisis data deskriptif bertujuan untuk menjelaskan mengenal
keseluruhan data yang dikumpulkan dengan memaparkan, mengelompokkan dan
mengklasifikasikan ke dalam bentuk tabel tunggal yang kemudian diberi

penjelasan.

421 Indikator Kognitif Kartu Tol Elektronik

Adatigaindikator yang dibahas penulis dalam skripsi ini. Y akni indikator
kognitif, afektif dan konatif. Ketiga indikator ini paling sering dibahas dalam
dunia komunikasi.

Untuk subbab ini penulis akan membahas indikator koginitif, yaitu respon
khalayak yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan informasi tentang

Kartu Tol Elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan pengetahuan responden tentang
jenis-jenis kartu tol elektronik, terdapat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Tentang Jenis-Jenis

Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 90 90%
2 Ragu-Ragu 3.00 8 8%
3 Tidak 1.00 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Dari tabel 4.6 dgpat diketahui bahwa dari 100 responden warga Kota
Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya, sebanyak 90% diantaranya
mengetahui  jenisjenis Kartu Tol Elektronik. Ini  membuktikan bahwa
pengetahuan warga tentang kartu tol elektronik sudah mumpuni. Kemudian
sebanyak 8% responden ragu-ragu tantang jenis-jenis Kartu Tol Elektronik dan
2% dari 100% responden tidak mengetahui jenis-jenis kartu tol elektronik. Dapat
disimpulkan bahwa dari 100 responden, hampir semuanya mengetahui jenis-jenis

kartu tol elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan pengetahuan responden tentang
sanksi yang akan diterima bagi orang yang memasuki jalan tol tanpa kartu tol
elektronik terdapat padatabel berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Tentang Sanks Bagi Orang

Yang Memasuki Jalan Tol Tanpa Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 100 100%
2 Ragu-Ragu 3.00 0 0%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 100 responden warga
Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya semuanya mengetahui sanksi
apa yang diperoleh bagi orang yang ingin memasuki jalan tol tanpa kartu
elektronik. Dapat disimpulkan bahwa dari 100 orang responden, semuanya
mengetahui sanks apa yang akan diperoleh apabila ingin memasuki jalan tol

tanpa menggunakan kartu tol elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan pengetahuan responden tentang
dimana sajakartu tol elektronik dapat dibeli terdapat padatabel berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden Tentang Dimana Saja

Kartu Tol Elektronik Dapat Dibeli

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 96 96%
2 Ragu-Ragu 3.00 4 4%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 100 orang responden
penelitian ini sebanyak 96 responden atau sebanyak 96% mengetahui dimana sgja
kartu tol elektronik dapat dibeli. Sedangkan 4 responden atau sebanya 4% ragu-
ragu tentang dimana sga kartu tol elektronik dapat dibeli. Hampir semua
responden mengetahui dimana sgja kartu tol dapat dibeli. Dapat disimpulkan dari

100 responden, hampir semua menyatakan tahu dimana saja kartu tol elektronik

dapat dibeli.
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Hasil penelitian yang menggambarkan pengetahuan responden tetang
dimana sgja tempat mengisi saldo kartu tol elektronik terdapat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Tentang

Tempat Mengisi Saldo Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 96 96%
2 Ragu-Ragu 3.00 4 4%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden yang
telah penulis bagikan kuesioner, sebanyak 96 orang atau 96% responden
mengetahui dimana sgja tempat untuk mengisi saldo kartu tol elektronik.
Sedangkan 4 orang responden ragu-ragu tentang dimana sgja tempat pengisian
saldo kartu tol elektronik. Dapat disimpulkan bahwa dari 100 orang responden,
hampir semua menyatakan tahu dimana sgja tempat untuk mengisi saldo kartu tol

elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan pengetahuan responden tentang
kegunaan lain kartu tol elektronik selain digunakan untuk menggunakan jalan tol
akan di jelaskan padatabel berikut ini:

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden Tentang Kegunaan L ain

Kartu Tol Elektronik Selain Untuk M enggunakan Jalan Tol

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 92 92%
2 Ragu-Ragu 3.00 6 4%
3 Tidak 1.00 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa dari 100 orang responden,
sebanyak 92 orang responden atau 92% mengetahui kegunaan lain kartu tol
elektronik selain digunakan untuk menggunakan jalan tol. Kemudian sebanyank
orang responden atau 6% ragu-ragu tentang kegunaan lain kartu tol selain untuk
menggunakan kartu tol elektronik dan 2 orang responden atau 2% tidak tahu sama
sekali kegunaan lain kartu tol elektronik selain digunakan untuk menggunakan
jaan tol. Dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden hampir semua

menyatakan tahu akan kegunaan lain dari kartu tol elektronik selain untuk

menggunakan jalan tol.
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4.2.2 Indikator Afektif Kartu Tol Elektronik

Subbab selanjutnya yang akan dibahas ialah indikator afektif kartu tol
elektronik. Efek afektif ialah respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan
nilai seseornag terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan pada
apa yang disenangi khalayak terhadap sesuatu. Indikator afektif kartu tol
elektronik adalah sikap dan perasaan warga Kota Medan yang tinggal di komplek
Pondok Suryatentang kartu tol elektronik.

Hasil penelitian yang menggambarkan sikap responden tentang tidak
terpaksanya responden menggunakan kartu tol elektronik akan disgjikan pada
tabel tunggal berikut ini:

Tabel 4.11
Distribusi Jawaban Responden Yang Tidak Merasa

Terpaksa M enggunakan Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 95 95%
2 Ragu-Ragu 3.00 5 5%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa sikap dari 100 orang
responden, 95% responden diantaranya tidak merasa terpaksa menggunakan kartu
tol elektronik. Kemudian 5% lainnya masih ragu-ragu apakah merasa terpaksa

atau tidak menggunakan kartu tol elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan sikap responden tentang merasakan
aman menggunakan kartu tol elektronik akan disagjikan kedalam bentuk tabel
tunggal berikut ini:

Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Responden Tentang Merasa

Aman Menggunakan Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 87 87%
2 Ragu-Ragu 3.00 13 13%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa sikgp dari 100
responden yang disebar kuesioner, sebanyak 87% responden merasa aman
menggunakan kartu tol elektronik, sedangkan sebanyak 13 atau 13% responden
merasa ragu-ragu tentang keamanan menggunakan kartu tol elektronik. Dapat
dissmpulkan bahwa dari 100 responden hampir semua yang merasa aman

menggunakan kartu tol elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan kekhawatiran responden terhadap
tindakan penipuan saat menggunakan kartu tol elektronik disgjikan dalam tabel
tunggal berikut ini:

Tabel 4.13
Distribusi Jawaban Responden Tentang K ekhawatiran

Terhadap Tindakan Penipuan Saat Menggunakan Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 11 11%
2 Ragu-Ragu 3.00 16 16%
3 Tidak 1.00 73 73%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan hasil tabel 4.13 menjelaskan bahwa sikap dari 100 responden
yang disebar kuesioner, 11 orang atau sebanyak 11% responden merasa khawatir
terhadap tindakan penipuan saat menggunakan kartu tol elektronik. Kemudian
sebanyak 16 atau 16% responden ragu-ragu terhadap tindakan penipuan saat
menggunakan kartu tol elektronik dan sebanyak 73% atau 73 responden merasa
tidak khawatir terhadap tindakan penipuan saat menggunakan kartu tol elektronik.
Dapat disimpulkan bahwa dari lebih dari 50% responden tidak maerasa khawatir

terhadap tindakan penipuan saat menggunakan kartu tol elektronik.
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Hasil penelitian yang menggambarkan sikap responden terhadap
kepraktisan kegunaan kartu tol elektronik sehari-hari akan disgjikan kedalam
bentuk tabel tunggal berikut ini:

Tabel 4.14
Distribusi Jawaban Responden Tentang K epraktisan

Kartu Tol Elektronik Saat Digunakan Sehari-Hari

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 97 97%
2 Ragu-Ragu 3.00 3 3%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasrkan tabel diatas dijelaskan bahwa sikap dari 100 responden yang
disebar kuesioner 97 atau sebanyak 97% responden merasa kartu tol elektronik
praktis untuk digunakan kedalam kegiatan sehari-hari. Kemudian 3 atau 3%
diantaranya merasa ragu-ragu tentang kepraktisan kegunaan kartu tol elektronik.
Dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden hampir semuanya merasa kartu tol

elektronik praktis digunakan kedalam kegiatan sehari-hari.
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Hasil penelitian yang menggambarkan sikap responden tentang keyakinan

dengan menggunakn kartu tol elektronik dapat mengurangi kemacetan pada

gerbang tol akan disgjikan kedalam bentuk tabel tunggal berikut ini:

Distribusi Jawaban Responden Tentang K eyakinan M enggunakan

Kartu Tol Elektronik Dapat Mengurangi K emacetan Pada Gerbang Tol

Tabel 4.15

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 28 28%
2 Ragu-Ragu 3.00 54 54%
3 Tidak 1.00 18 18%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa sikap dari 100

responden yang disebar kuesioner, sebanyak 28 orang atau 28% merasa dengan

menggunakan kartu tol elektronik dapat mengurangi kemacetan pada gerbang tol.

Kemudian sebanyak 54 atau 54% responden menyatakan ragu-ragu tentang

dengan menggunakan kartu tol elektronik dapat mengurangi kemacetan pada

gerbang tol dan sebanyak 18 atau 18% responden menyatakan tidak yakin dengan

menggunakan kartu tol elektronik dapat mengurangi kemacetan pada gerbang tol.

Dapat disimpulkan bahwa dari 100 orang responden 54% diantaranya ragu-ragu

terhadap kegunaan kartu tol elektronik yang dapat mengurangi kemacetan.
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4.2.3 Indikator Kognitif Kartu Tol Elektronik

Indikator yang terakhir adalah konatif. Konatif adalah respon khalayak
yang berhubungan dengan perilaku nyata meliputi tindakan, kegiatan, atau
kebiasaan perilaku. Respon ini  menunjukkan intensitas sikap, yaitu
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap.
Indikator afektif pada kartu tol elektronik maksudnya iaah respon warga Kota
Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya yang berhubungan dengan
perilaku, tindakan atau kebiasaan warga terhadap kartu tol elektronik.

Hasil penelitian yang menggambarkan perilaku responden terhadap akan
mempunyai satu kartu tol elektronik akan digambarkan kedalam bentuk tabel
tunggal berikut ini:

Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Responden Tentang Akan

Mempunyai Satu Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 95 95%
2 Ragu-Ragu 3.00 0 0%
3 Tidak 1.00 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dijelaskan bahwa perilaku dari 100
kuesioner yang disebar, sebanyak 95 atau 95% responden menyatakan akan tetap

mempunyai satu kartu tol elektronik. Dan 5% diantarnya menyatakan bahwa tidak
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akan menggunakan satu kartu tol elektronik. Dapat disimpulkan bahwa dari 100
responden, hampir semua responden menyatakan akan tetap mempunyai satu
kartu tol elektronik sgja.

Hasil penelitian yang menggambarkan perilaku responden terhadap akan
mempunyai dan menggunakan satu kartu tol elektronik dapat dilihat pada tabel
tunggal berikut ini:

Tabel 4.17
Distribusi Jawaban Responden Tentang Akan

Mempunyai Dan M enggunakan Satu Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 95 95%
2 Ragu-Ragu 3.00 0 0%
3 Tidak 1.00 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dijelaskan bahwa perilaku dari 100
responden, 95 atau sebanyak 95% menyatakan akan tetap mempunya dan
menggunakan satu kartu elektronik sgja sedangkan 5% diantaranya menyatakan
tidak akan mempunya dan menggunakan satu kartu tol elektronik. Dapat
disimpulkan bahwa hampir semua responden menyatakan bahwa akan tetap
mempunyai dan menggunakan satu kartu tol elektronik.

Hasil penelitian yang menggambarkan perilaku responden terhadap

memilih menggunakan kartu tol elektronik karena mengikuti kebijakan yang
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mengharuskan penggunaan kartu tol elektronik pada gerbang tol akan disgjikan
kedalam bentuk tabel tunggal berikut ini:
Tabel 4.18
Distribusi Jawaban Responden Tentang Memilih

Menggunakan Kartu Tol Elektronik Karena Mengikuti K ebijakan

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 100 100%
2 Ragu-Ragu 3.00 0 0%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dijelaskan bahwa dari 100 responden yang
disebar kuesioner, sebanyak 100% semuanya menyatakan memilih menggunakan
kartu tol elektronik karena kebijakan yang mengahruskan menggunakan kartu tol
elektronik saat memasuki jalan tol. Dapat disimpulkan bahwa 100 orang yang
menjadi responden penulis menyatakan menggunakan kartu tol elektronik karena
kebijakan dari pengelola jalan tol yang mengharuskan menggunakan kartu tol

elektronik gpabilaingin menggunakan jalan tol.
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Hasil penelitian yang menggambarkan perilaku responden terhadap akan
terus menggunakan kartu tol elektronik walaupun gerbang tol manual pada jalan
tol masih disediakan akan disajikan kedalam bentuk tabel tunggal berikut ini:

Tabel 4.19
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Akan Terus Menggunakan

Kartu Tol Elektronik Walaupun Gerbang Manual M asih Disediakan

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 95 95%
2 Ragu-Ragu 3.00 5 5%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari

100 responden,

sebanyak 95 atau 95% diantaranya memilih akan terus menggunakan kartu tol
elektronik walaupun masih disediakannya gerbang manual dan 5% lainnya ragu-
ragu terhadap akan tetap memilih menggunakan kartu tol elektronik. dapat
disimpulkan dari 100 responden, hampir semuanya akan tetap menggunakan kartu

tol elektronik walaupun gerbang tol manual masih disediakan.
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Hasil penelitian yang menggambarkan perilak responden tentang
merasakan dimudahkan transaksinya dengan menggunakan kartu tol elektronik
akan disgjikan kedalam bentuk tabel tunggal berikut ini:

Tabel 4.20
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Perasaan

Dimudahkan Transaks Oleh Kartu Tol Elektronik

No K eterangan Nilai Frekuensi Persentase
1 Ya 5.00 99 99%
2 Ragu-Ragu 3.00 1 1%
3 Tidak 1.00 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018
Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa dari 100 responden yang
disebar kuesioner, sebanyak 99 atau 99% responden merasakan dimudahkan
transaksinya dengan menggunakan kartu tol elektronik sedangkan 1 atau 1%
lainnya merasa ragu akan kemudahan transaksi dengan menggunakan kartu tol
elektronik. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua dari 100 orang responden

menyatakan merasakan adanya kemudahan menggunakan kartu tol elektronik.



59

Distribusi  hasil dari semua jawaban responden dalam menjawab
pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat pada tabel tunggal berikut ini:
Tabel 4.21

Distribusi Dari Keseluruhan Jawaban Responden Y a, Ragu-Ragu dan Tidak

No Jawaban Jumlah Total Per sentase
Responden
1 Ya 1276 84,78%
2 Ragu-Ragu 129 8,57%
100
3 Tidak 100 6,64%
Jumlah 1505 100 100%

Sumber: Hasil Kuesioner 2018

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, dapat dijelaskab bahwa dari total 15
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tentang pengetahuan, sikap dan perilaku
responden terhadap kartu tol elektronik, didapatkan hasil 1276 atau 84,78%
jawaban ya dari responden , kemudian 126 atau sebanyak 8,57% menjawab rahu-
ragu dan 100 atau 6,64% menjawab tidak atas pertnyaan yang peneliti sediakan
pada kuesioner. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 100 orang
responden yang tinggal di Komplek Pondok Surya menganggap penggunaan kartu

tol elektronik sebagai hal yang positif.
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43  Pembahasan

Seperti yang telah dibahas pada Bab Il tentang opini publik, yaitu
tanggapan ataupun pendapat publik yang merupakan suatu jawaban terbuka
terhadap suatu persoalan ataupun isu. Persodlan yang tengah menjadi
perbincangan publik di Kota Medan yaitu tentang transaksi non tunai untuk
metode pembayar jalan tol. Pada tanggal 1 Oktober 2017, seluruh gerbang tol di
Indonesia diwagjibkan untuk tidak menerima lagi uang cash atau tunai sebagai
metode pembayaran melainkan sudah harus transaksi non tunai menggunakan
kartu tol elekronik sebagai metode pembayaran.

Untuk pemberlakuan pembayaran non-tunai di seluruh gerbang tol ini
merujuk pada keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) No. 16/KPTS/IM/2017 tanggal 12 September 2017, yang
menginstruksikan penggunaan uang elektronik di seluruh ruas tol di Indonesia
mulai 31 Oktober 2017. Proses menuju implementas program pembayaran non-
tunai di Medan sudah dilakukan secara bertahgp dimulai dari tanggal 17
September 2017. Tahap pertama untuk transaksi non tunai pembayaran tol
pertama kali di laksanakan pada Gerbang Haji Anif dan Bandar Selamat 4.
Sosialisasi transaksi non tunai menggunakan kartu tol elektronik inipun sangat
gencar dilakukan, mengingat banyaknya khalayak yang masih kurang
pengetahuan tentang transaksi non tunai yang dinilai praktis dilakukan untuk
pembayaran jalan tol. Barulah pada tanggal 25 September 2017 sekitar 47%
pengguna jalan tol di Medan telah melakukan transaksi dengan menggunakan

kartu tol elektronik (Tribunnews.com).
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Dalam penggunaan jalan tol, pengendara diwajibkan untuk mempunyai
kartu tol elektronik agar bisa memasuki jalan tol. Terdapat pula berbaga jenis
kartu tol yang bisa digunakan untuk memasuki jalan tol. Berbagai bank saling
berkompetisi menerbitkan kartu tol elektronik demi menarik minat konsumen.
Sebut sgja e-money dan e-toll card yang diterbitkan oleh Bank Mandiri, Brizzi
yang diterbitkan oleh Bank BRI, tap cash yang diterbitkan oleh Bank BNI, B-link
yang diterbitkan oleh Bank BTN, Flazz yang diterbitkan oleh Bank BCA.
Beberapa jenis kartu elektronik inilah yang dapat digunakan untuk menggunakan
jalan tol. Biladikaitkan dengan jawaban responden dalam pengetahuan jenis-jenis
kartu tol elektronik, 90 dari 100 orang responden mengetahui dan memahami
dengan benar apa sgjajenis-jenis kartu tol elektronik.

Pada penelitian ini, responden laki-laki lebih mendominas pada
pengisian kuesioner yang berjumlah 52 orang atau sebanyak 52% dari total
keselurahn sampel.

Dari kuesioner yang disebar oleh peneliti tentang intensitas penggunaan
kartu tol elektronik dapat dilihat bahwa dari 100 responden, 10 orang diantaranya
menggunakan kartu tol elektronik satu kali dalam sehari. Kemudian 8 orang
diantara 100 responden menjawab menggunakan kartu tol elektronik dalam 2-6
kali dalam sehari. Ada juga 24 orang diantara 100 responden menjawab
menggunakan kartu tol elektronik hanya 1 kali dalam seminggu. Kemudian 14
diantaranya menjawab hanya menggunakan kartu tol elektronik 2-6 kali dalam
seminggu dan 44 orang dari 100 responden yang disebar kuesioner hanya

menggunakan kartu tol elektronik 1 kali dalam sebulan. Dari jawaban responden
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tentang intensitas penggunaan kartu tol elektronik dapat dilihat bahwa dari 100
responden yang peneliti pilih untuk dijadikan sampel, kesemua responden
menggunakan kartu tol elektronik hanya sgja penggunaan kartu tol elektroniknya
di tenggang yang waktu yang berbeda.

Dari jawaban responden yang telah dianalisis dari daftar pertanyaan No.
1-5 pada indikator pengetahuan responden tentang kartu tol elektronik dapat
terlihat bahwa jawaban dari warga Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok
Surya mengetahui tentang kartu tol elektronik. Untuk daftar pertanyaan No 1-5
dalam indikator sikap, terlihat bahwa responden menjawab bahwa kartu tol
elektronik merupakan hal yang praktis untuk digunakan dalam kesehariannya.
Sedangkan dari daftar pertanyaan No. 1-5 tentang indikator perilaku responden
terhadap kartu tol elektronik pada jawaban nomor 4, dapat disimpulkan bahwa
warga Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya ragu-ragu tentang
kartu tol elektronik yang dipercayai dapat mengurangi kemacetan pada gerbang
tol. Hal ini dibuktikan dengan sebanyak 54% responden menyatakan ragu-ragu,
28% menyatakan ya dan sisanya mengatakan tidak akan kartu tol elektronik yang
dapat mengurangi kemcetan pada gerbang tol. Namun dari data jawaban
responden untuk pertanyaan No. 1-3 dan No. 5 indikator perilaku responden
terhadap kartu tol elektronik, terlihat jelas dari jawaban responden bahwa
responden akan terus menggunakan kartu tol elektronik dalam kesehariannya
karena merasa dimudahkan proses transaksi pada saat menggunakan kartu tol

elektronik.
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Sistem pembayaran yang berkembang di Indonesia sekiranya harus selalu
mengikuti perkembangan teknologi, tujuannya adalah mencapa efisiens.
Efisiensi yang dimaksud adalah kecepatan dan ketepatannya. Hal ini semakin
dibutuhkan oleh masyarakat jika melihat perkembangan dimensi sosial ekonomi
dalam masyarakat Indonesia bebergpa tahun terakhir. Dengan sistem yang
semakin canggih (sophisticated) serta efisien maka segala jenis transaksi dalam
dunia usaha akan menjadi semakin mudah dan cepat. Sistem pembayaran
elektronik menjadi bagian penting dalam sistem pembayaran nasional dengan
memanfaatkan segala fasilitas teknologi penerapannya semakin dikembangkan
dan dibutuhkan. Perkembangan tersebut kemudian memungkinkan keberadaan
instrumen-instrumen pembayaran yang aman, efisien dan inovatif serta mudah
digunakan oleh masyarakat.

Mengingat banyaknya kelebihan dari kartu tol elektronik yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa, warga Kota Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya menganggap
perubahan sistem tunai menjadi non tunai sebaga metode pembayaran

penggunaan jalan tol adalah hal yang positif.



64

BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Opini Publik
Warga Kota Medan Terkait Transaks Non Tunai Menggunakan Kartu Tol
Elektronik dengan penyebaran angket, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam penelitian ini warga Kota Medan, khususnya yang tinggal di
Komplek Pondok Surya beropini bahwa kebijakan transaksi non tunai
menggunakan kartu tol elektronik sebagai metode pembayaran jalan tol
adalah hal yang positif sehingga proses implementasi penggunaan kartu tol
elektronik sebagai metode pembayaran jalan tol di Medan berlangsung
dengan cepat.

2. Dari data jawaban responden dapat disimpulkan bahwa Warga Kota
Medan yang tinggal di Komplek Pondok Surya akan terus menggunakan
kartu tol elektronik sebagai metode pembayaran jaan tol karena kegunaan
kartu tol elektronik yang bisa digunakan selain untuk menggunakan jalan
tol.

3. Warga Kota Medan khususnya yang tinggal di Komplek Pondok Surya
masih ragu-ragu tentang keyakinan bahwa kebijakan kartu tol elektronik
sebagai metode pembayaran jalan tol dapat mengurangi kemacetan pada
gerbang tol. Ha ini terlihat dari 100 responden, 54% diantaranya

menjawab ragu-ragu akan hal tersebuit.
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Secara keseluruhan, jawaban responden terhadap isu atau persoalan kartu
tol elektronik yang menjadi metode pembayaran pada jalan tol adalah hal
yang positif dilihat dari segi kepraktisannya saat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas tentang opini publik warga Kota Medan

terkait transaksi non tunai menggunakan kartu tol elektronik, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan BPJT (Badan Pengatur Jalan Tol) sebagai lembaga yang
mengatur jalan tol dan PT. Jasa Marga sebagai pengelola jalan tol dapat

terus memberikan pelayanan yang terbaik bagi penggunajalan tol.

. Diharapkan kepada Bank penerbit kartu tol elektronik agar terus

memberikan pelayanan maksimal terhadap kartu tol elektronik, sehingga
pengguna kartu tol elektronik dapat terus menggunakan kartu tol
elektronik.

Dikarenakan antrian pada gerbang tol masih menimbulkan kemacetan,
diharapkan PT. Jasa Marga sebagai pengelola jalan tol akan terus
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pengguna jalan tol dengan
memperbanyak machine reader kartu tol elektronik.

Diharapkan kepada PT. Jasa Marga dapat memberikan pelayanan yang
maksimal agar pengguna jalan tol merasa puas dan akan terus

menggunakan jalan tol untuk aktivitas sehari-harinya.
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Hormat Saya

AnnisaMaulida
NPM: 1403110070




WD P

Identitas Responden

Lengkapilah identitas diri pada formulir identitas yang tertera

dibawah ini. Silahkan memberikan lingkaran atau tanda silang pada huruf

yang sesuai dengan identitas diri Bapak/Ibu/Saudarali.

Nama
Alamat

Umur
JenisKelamin
a. Laki-laki

Pendidikan Terakhir
a Sb

b. SMP/sedergjat

c. SMA/sederagjat

d. D1/D2/D3

Jenis Pekerjaan
a. PNS

b. PEGAWAI SWASTA

c. TNI/POLRI
d. BURUH

b. Perempuan

e. Sl
f. S2
0.S3

e. WIRAUSAHA/WIRASWASTA
f. MAHASISWA
g. LAINNYA

Intensitas penggunaan kartu tol elektronik

a. 1x Sehari

b. 2 — 6x Sehari

c. 1x Seminggu

d. 2 — 3x Seminggu
e. 1x Sebulan



B. Daftar Pertanyaan
Kuisioner berikut dirancang untuk mengetahui bagaimana opini
warga kota medan tentang kartu tol elektronik. Lingkari jawaban sesual
dengan keadaan anda dan berikan alasannya pada pertanyaan yang
membutuhkan alasan.

| ndikator Pengetahuan
1. Apakah anda mengetahui jenis-jenis kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

2. Anda mengetahui sanksi bagi orang yang memasuki jalan tol tanpakartu
tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

3. Anda mengetahui dimana saja kartu tol elektronik dapat dibeli?
aavYa b. Ragu-ragu c. Tidak

4 Apakah anda mengetahui dimana sgja tempat untuk mengisi saldo kartu
tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

5. Apakah anda mengetahui kegunaan lain kartu tol elektronik selain
digunakan untuk menggunakan jalan tol ?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

Indikator Sikap
1. Andatidak merasa terpaksa menggunakan kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

2. Apakah anda merasa aman menggunakan kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

3. Apakah anda memiliki kekhawatiran terhadap tindakan penipuan saat
menggunakan kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

4. Apakah dengan menggunakan kartu tol elektronik praktis untuk
digunakan sehari-hari?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

5. Anda meyakini dengan menggunakan kartu tol elektronik dapat
mengurangi kemacetan pada gerbang tol?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak



I ndikator Perilaku
1. Apakah anda hanya akan mempunyai satu kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

2. Apakah anda hanya mempunya dan menggunakan satu kartu tol
elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

3. Anda memilih menggunakan kartu tol elektronik karena harus
mengikuti kebijakan yang mengharuskan penggunaan kartu tol elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

4. Anda akan terus menggunakan kartu tol elektronik walaupun gerbang
manual pada pintu tol masih disediakan
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak

5. Anda merasa dimudahkan transaksinya dengan menggunakan kartu tol
elektronik?
aYa b. Ragu-ragu c. Tidak
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